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ABSTRAK 
 

Analisis yang dilakukan pada Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kutai Kartanegara dilakukan untuk  mengukur 

sejauh mana penerapan Aplikasi E-SKPT telah berjalan di Dinas. Untuk mengetahui apakah aplikasi E-SKPT tersebut telah 

berhasil memberikan manfaat yang optimal bagi pengguna, diperlukan evaluasi terhadap penerapan dan pemanfaatan aplikasi 

E-SKPT tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi aplikasi E-SKPT adalah dengan 

menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). 

Pengumpulan data dilakukan melalui proses studi lapangan, observasi dan melakukan wawancara kepada Pegawai 

Kantor Dinas Pertanahan Dan Penataan Ruang Kutai Kartanegara dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

pada penelitian ini, dilakukan pula penyebaran kuesioner dengan alat bantu google form sebagai data primer yang akan 

diproses dan dianalisa pada penelitian ini.  Metode penelitian yang diterapkan ialah Technology Acceptance Model (TAM), 

software pendukung yang digunakan untuk membantu memproses data terdiri dari Microsoft excel dan SMARTPLS. 

Hasil analisis dari penelitian ini dapat membantu Dinas Pertanahan Dan Penataan Ruang Kutai Kartanegara dalam 

mengembangkan sistem informasi E-SKPT yang telah berjalan pada Dinas Pertanahan Dan Penataan Ruang Kutai 

Kartanegara. 

 

Kata Kunci: Analisis, Technology Acceptance Model, TAM, SMARTPLS   

Analysis of the Application and Utilization of the Technology Acceptance Method for 

the E-SKPT Application Model in the Land and Management Service 

Kutai Kartanegara Room 
 

 

ABSTRACT 
 

The analysis at the Kutai Kartanegara Land and Spatial Planning Service was carried out to measure the extent to 

which the implementation of the E-SKPT Application had been running at the Department. To find out whether the E-SKPT 

application has succeeded in providing optimal benefits for users, it is necessary to evaluate the implementation and 

utilization of the E-SKPT application. One method that can be used to evaluate the E-SKPT application is to use the 

Technology Acceptance Model (TAM) method. 

Data collection was carried out through the process of field studies, observations and conducting interviews with 

employees of the Kutai Kartanegara Land and Spatial Planning Office by asking questions related to this research, 

questionnaires were also distributed using Google Form tools as primary data that would be processed and analyzed. in this 

research.The research method applied is the Technology Acceptance Model (TAM), supporting software used to help process 

data consisting of Microsoft Excel and SMARTPLS. 

The results of the analysis from this research can help the Kutai Kartanegara Land and Spatial Planning Service in 

developing the E-SKPT information system which is already running at the Kutai Kartanegara Land and Spatial Planning 

Service.  

 

Keywords: Analysis, Technology Acceptance Model, TAM, SMARTPLS  

 

1. PENDAHULUAN  

Analisis ialah suatu proses yang melibatkan 

pemecahan atau penguraian suatu masalah dan situasi ke 

dalam komponen-komponen yang lebih kecil untuk 

memahami bagaimana semuanya saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain.  
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Dalam konteks judul skripsi, analisis akan melibatkan 

pemahaman mendalam tentang implementasi dan 

pemanfaatan metode Technology Acceptance Model pada 

aplikasi E-SKPT di Dinas Pertanahah dan Penataan Ruang 

Kutai Kartanegara.  

Penerapan berarti menerapkan suatu konsep, metode, 

atau ide dalam situasi praktis atau nyata. E-SKPT 

merupakan akronim dari Electronic-Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah atau bisa disebut juga Surat 

Keterangan Pendaftaran Tanah Elektronik. Penerapan 

aplikasi E-SKPT di Dinas Pertanahan Dan Penataan 

Ruang Kutai Kartanegara merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pelayanan di 

Dinas Pertanahan Dan Penataan Ruang Kab. Kutai  

Kartanegara. Dengan menggunakan aplikasi E-SKPT, 

diharapkan dapat mempermudah proses pengajuan dan 

pengolahan dokumen-dokumen yang diperperlukan di 

Dinas Pertanahan Dan Penataan Ruang Kab. Kutai 

Kartanegara. 

Pemanfaatan teknologi sistem  informasi bertujuan 

untuk memudahkan pengguna didalam usaha pemenuhan  

kebutuhannya, namun ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi penerimaan pengguna dalam 

memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi. Penerimaan  

pengguna aplikasi E-SKPT berpengaruh besar dalam 

implementasinya, oleh  karena hal tersebut diperlukan 

suatu perhatian khusus. Banyak faktor yang dapat  

menjadikan suatu sistem gagal diterima, kegagalan dalam 

implementasi sebuah  aplikasi dapat dibedakan menjadi 

dua aspek. Pertama, aspek teknis yang  menyangkut 

sistem itu sendiri yang merupakan kualitas teknis aplikasi. 

Sedangkan aspek kedua adalah aspek non-teknis yang 

berkaitan dengan persepsi  pengguna aplikasi. 

Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (E-SKPT) suatu 

dokumen penting yang dibutuhkan dalam proses jual beli 

atas bidang tanah ataupun satuan rumah susun (sarusun) 

dengan bukti kepemilikan Sertipikat Hak Milik atas 

Satuan Rumah Susun (SHMSRS). E-SKPT itu sendiri 

merupakan suatu surat yang diterbitkan Kantor 

Pertanahan yang memuat informasi status riwayat tanah 

secara detail dan terperinci. E-SKPT ini digunakan 

meneliti data fisik dan yuridis atas suatu bidang tanah 

tertentu. Data fisik di sini adalah mencakup keterangan 

mengenai letak, batas dan luas bidang tanah dan satuan 

rumah susun yang di daftar, termasuk keterangan 

mengenai adanya bangunan atau bagian bangunan 

diatasnya. Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kukar dapat 

memantau layanan permohonan penguasaan tanah oleh 

masyarakat dan pelaku usaha, memantau penguasaan 

tanah yang dikelola oleh Pemerintah Daerah, serta 

meminimalisir terjadinya sengketa penguasaan 

pertanahan di Kukar. 

Untuk mengetahui apakah aplikasi E-SKPT tersebut 

telah berhasil memberikan manfaat yang optimal bagi 

pengguna, diperlukan evaluasi terhadap penerapan dan 

pemanfaatan aplikasi E-SKPT tersebut. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi aplikasi E-

SKPT adalah dengan menggunakan metode Technology 

Acceptance Model (TAM). 

TAM merupakan  metode yang digunakan untu 

mengukur tingkat kepuasan penggunan terhadap aplikasi 

yang digunakan, serta mengidenifikasi kelenbihan dan 

kekurangan dari aplikasi tersebut. Dengan menggunakan 

TAM, diharapkan dapat diperoleh informasi yang akurat 

mengenai bagaimana aplikasi E-SKPT dianggap oleh 

pengguna, sehingga dapat ditentukan tindakan perbaikan 

yang diperlukam untuk meningkatkan penerapan dan 

pemanfaatan aplikasi E-SKPT di Dinas Pertanahan Dan 

Penataan Ruang Kutai Kartanegara. 

Oleh karena itu, dilakukan analisi penerapan dan 

pemanfaatan aplikasi E-SKPT pada Dinas Pertanahan 

Dan Penataan Ruang Kutai Kartanegara dengan metode 

TAM untuk mengetahuitingkat kepuasan pengguna 

terhadap aplikasi E-SKPT tersebut agar dapat ditentukan 

tindakan perbaikan.  

 

2. RUANG LINGKUP  

Dalam penelitian ini permasalahan mencakup: 

1. Terdapat 5 variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini, meliputi : 

1) Kemudahan (Perceived Ease of Use) 

2) Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

3) Sikap dalam menggunakan (Attitude Towards 

Using) 

4) Niat Untuk Menggunakan (Behavioral Intention to 

Use) 

5) Sistem Secara Aktual (Actual System Use) 

2. Analisis ini dibangun dengan metode Technology 

Acceptance Model. 

3. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 

skala pengukuran yang digunakan merupakan skala 

likert 1 sampai 5. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

3.1 Analisis 

Analisis adalah kebutuhan perangkat lunak 

(Analysis). Proses pengumpulan keebutuhan dilakukan 

secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan 

perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak 

seperti apa yang dibutuhkan oleh user (Muharni, 2021). 

Analisis merupakan dengan analisis awal sebuah 

proses berkelanjutan dalam penelitian menginformasikan 

data kemudian dikumpulkan (Sulistyo & Ediwijoyo, 

2020). 

 

3.2 Penerapan 

Penerapan adalah proses, cara atau perbuatan sebagai 

kemampuan meningkatkan bahan-bahan yang dipelajari 

dengan rencana yang telah disusun secara sistematis, 

seperti metode, konsep dan teori (Putri, 2019). 

 

3.3 Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses 

dan sumber untuk belajar. Fungsi pemanfaatan sangat 

penting karena membicarakan kaitan antara peserta didik 
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dengan bahan atau sistem pembelajaran (Hadi dalam 

Suryani, 2017) 

 

3.4 Aplikasi 

Aplikasi merupakan suatu subkelas perangkat lunak 

komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer 

langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan 

pengguna. Aplikasi dibuat untuk memudahkan pekerjaan 

atau tugas-tugas tertentu seperti penerapan, penggunaan, 

dan penambahan data yang dibutuhkan (Setyawan dan 

Munari, 2020). 

Aplikasi software yang dibuat oleh suatu perusahaan 

komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, 

misalnya Microsoft Word, Microsoft Excel. Aplikasi 

berasal dari kata application yang artinya penerapan 

lamaran penggunaan (Dhanta dikutip dari Azhar, 2019).  

Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang berisi 

sebuah coding atau perintah yang dimana bisa diubah 

sesuai dengan keinginan (Syani dan Werstantia, 2018). 

 

3.5 E_SKPT 

E-SKPT atau bisa disebut juga (Electronic - Surat 

Keterangan Pendaftaran Tanah) adalah sebuah aplikasi 

layanan untuk surat keterangan pendaftaran tanah, serta 

mempermudah pelayanan administrasi, mempersingkat 

waktu pelayanan, dan menghindari mall 

administrasi/penyalahgunaan kewenangan. 

 
Gambar 1. Tata Cara Menggunakan E-SKPT 

 

3.6 Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM adalah model yang disusun oleh Davis untuk 

menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan 

oleh pengguna teknologi. Dalam memformulasikan TAM, 

Davis menggunakan TRA (Theory of Reasoned Action) 

sebagai grand theory-nya namun tidak mengakomodasi 

semua komponen dari teori TRA. Davis hanya 

memanfaatkan komponen belief dan attitude saja, 

sedangkan normative belief dan subjective norms tidak 

digunakannya. Menurut Davis, perilaku menggunakan 

teknologi informasi diawali oleh adanya persepsi 

mengenai manfaat (perceived usefulness) dan persepsi 

mengenai kemudahan menggunakan teknologi informasi 

(perceived ease of use). Kedua komponen ini bila 

dikaitkan dengan TRA adalah bagian dari keyakinan, 

Ghaith (2015). 

E-SKPT atau bisa disebut juga (Electronic - Surat 

Keterangan Pendaftaran Tanah) adalah sebuah aplikasi 

layanan untuk surat keterangan pendaftaran tanah, serta 

mempermudah pelayanan administrasi, mempersingkat 

waktu pelayanan, dan menghindari mall 

administrasi/penyalahgunaan kewenangan. 

Technology Acceptance Model (TAM) bertujuan 

untuk memberikan penjelasan mengenai faktor tertentu 

pada penerimaan teknologi informasi secara general dan 

memaparkan perilaku para pengguna akhir (end-user) 

teknologi informasi menggunakan beberapa variasi yang 

luas dan populasi pengguna guna menyediakan dasar-

dasar untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal 

terhadap landasan psikologis (Ramadhan, 207). 

 

 
Gambar 2. Model TAM 

  

 
Gambar 3. Modifikasi Model TAM 

 

Tahapan model pengujian TAM meliputi, penentuan 

variable , menyusun kuesioner, menyebarkan kuesioner, 

mentabulasi data yang telah didapat dari hasil kuesioner, 

menguji tingkat penerimaan sistem, dan proses terakhir 

ialah tahap analisis fakotr – factor tingkat penerimaan 

menggunakan uji validasi, uji reliabilitas, dan uji analisis. 

Urutan tahapan penelitian model TAM dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut : 

 

Gambar 4. Tahapan Penelitian 

Menguji Tingkat  

Penerimaan E-

SKPT 
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4. PEMBAHASAN 

4.1 Tahap Identifikasi Masalah 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pendapat 

dari responden dalam hal ini ialah masyarakat dan 

pegawai Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kab. 

Kutai Kartanegara. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi tolak ukur ataupun sebagai bahan landasan 

untuk memperbarui sistem yang telah ada dan sedang 

berjalan, 5 indikator pada model TAM akan digunakan 

sebagai variable dalam proses perhitungan dalam metode 

TAM. 

4.2 Tahap Pengumpulan Data 

4.2.1 Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada 

masyarakat wilayah Kutai Kartanegara dan pegawai 

Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kab. Kutai 

Kartanegara. Wawancara ini dilakukan beberapa kali 

dengan waktu yang berbeda. Pertanyaan yang diajukan 

kepada narasumber berisi pertanyaan mengenai informasi 

seputar Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kab. Kutai 

Kartanegara. 

 

4.3 Tahap Penyusunan dan Penyebaran Kuesioner 

Daftar dari pertanyaan pada kuesioner dapat dilihat 

pada lampiran, total terdapat 15 pertanyaan yang dimana 

3 pertanyaan akan mewakili setiap 1 indikator metode 

TAM.  

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada masyarakat 

dan pegawai DPPKB Kabupaten Kutai Kartanegara yang 

disebarkan secara online menggunakan Google Form. 

 

4.3.1 Perhitungan Responden 

Pada tahap ini menjabarkan informasi responden yang 

dilakukan terhadap penelitian menggunakan populasi 

penelitian dari Masyrakat dan Pegawai Dinas Pertanahan 

dan Penataan Ruang Kab. Kutai Kartanegara. Berikut 

jumlah Responden : 

 

4.3.2 Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan melalui 

media google form, diketahui jumlah responden berjenis 

kelamin laki – laki adalah 33 Orang (57.9%) dan 

Perempuan adalah 24 Orang (42.1%). 

 
Gambar 5. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

4.3.3 Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan melalui 

media google form, diketahui jumlah responden 

berdasarkan jenjang pendidikan SMA/SMK/Sederajat 

adalah 22 Orang (38.6%), DIII/Sederajat adalah 6 Orang 

(10.5%), S1/Sederajat adalah 28 Orang (49.1%), 

S2/Sederajat 1 Orang (1.8%). 

 
Gambar 6. Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 

4.4 Tahap Penyusunan Hipotesis dan Penentuan 

Variabel metode TAM 

Variabel metode TAM terdiri dari 15 indikator 

diantaranya adalah : 
Tabel 1. Daftar Variabel Metode TAM 

Variabel  Indikator 

Kemudahan 

K1 Mudah untuk digunakan 

K2 Mudah untuk dipahami 

K3 Kemudahan dalam mencapai 

tujuan 

Kemanfaatan 

KE1 Menjadikan pekerjaan lebih 

mudah 

KE2 Meningkatkan Kinerja 

KE3 Bermanfaat 

Sikap Dalam 

Menggunakan 

S1 Rasa Menerima 

S2 Rasa Penolakan 

S3 Menikmati Pengunaan 

Niat Untuk 

Menggunakan 

N1 Rencana tetap menggunakan 

dimasa depan 

N2 Motivasi tetap menggunakan 

N3 Menggunakan kondisi 

apapun 

Sistem Secara 

Aktual 

A1 Kesesuaian dengan prosedur 

A2 Kejujuran dalam penggunaan 

A3 Durasi Penggerjaan 

 

Hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini 

meliputi :  

H1: Sikap Dalam Menggunakan (Attitude Toward 

Using) berpengaruh terhadap Niat Untuk 

Menggunakan (Behavioral Intention to Use). 

H2: Niat Untuk Menggunakan (Behavioral Intention 

to Use) berpengaruh terhadap Sistem secara 

actual (Actual System Use). 
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H3: Kemudahan (Perceived Ease Of Use) 

berpengaruh terhadap Sikap dalam penggunaan 

(Attitude Toward Using). 

H4:   Kemudahan (Perceived Ease Of Use) 

berpengaruh terhadap Kemanfaatan (Perceived 

Usefulness). 

H5:   Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

berpengaruh terhadap Sikap dalam penggunaan 

(Attitude Toward Using). 

H6: Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

berpengaruh terhadap Niat Untuk Menggunakan 

(Behavioral Intention to Use). 

 

4.5 Pengolahan Data dengan Metode TAM 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan serta pengujian 

data analisis deskriptif dan analisis SEM yang didalamnya 

terdapat uji validitas dan uji reliabilitas. Data dari semua 

responden kemudian dibuatkan tabel, data-data yang 

masuk diperiksa kembali jika ada data yang salah seperti 

formatnya, kemudian pemberian skor pada setiap jawaban 

sesuai skala likert yang ditentukan. Setelah itu data 

dihitung berapa total nilai dari setiap variabel. 

 

4.5.1 Analisa Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengukur 

karakteristik dari sebuah data. Untuk menampilkan 

karakteristik dari data sampel yang digunakan peneliti 

menggunakan fitur dari SMARTPLS, pertama import data 

seperti yang terlihat pada gambar 7 : 

 
Gambar 7. Import Data 

Daftar variabel yang akan di import dapat dilihat 

pada gambar 4.8 variabel data, lalu tekan tombol import : 

 

 
Gambar 4.8 Variabel Data 

 

Setelah menekan tombol import karakteristik data 

dapat dilihat pada gambar 4.9. Berikut adalah hasil dari 

analisis deskriptif dari setiap indikator. 

 
Gambar 9. Karakteristik data sampel yang diambil 

 

Pada gambar 9 di atas menampilkan nilai dari setiap 

indikator yang telah  dikumpulkan melalui kuesioner yang 

telah diambil sebelumnya yang mana berisi No (urutan), 

Type (Tipe data), Missing (pertanyaan yang tidak dijawab 

responden), Mean (nilai rata-rata jawaban responden), 

Median (titik tengah sebuah data), skala Minimal serta 

Maksimal serta beberapa nilai lain.  

 

4.5.2 Analisa SEM 

Analisis SEM pada penelitian ini menggunakan 

bantuan perangkat lunak SMARTPLS 4. Berikut langkah-

langkah pengujian menggunakan SMARTPLS 4. 

 

4.5.2.1 Estimasi Model dalam PLS-SEM 

 
Gambar 10. Pembuatan Model TAM 

Pada gambar 10 peneliti membuat model TAM 

menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) yang 

berisi variabel dan indikatornya yang telah ditentukan 

serta hubungan antar variabel berdasarkan model TAM 
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untuk diproses. 

 

4.5.2.2 Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran) 

1) Uji Convergent validity (Outer Loading) 

Menurut Ghozali (2018), suatu kolerasi dapat 

dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila 

memiliki nilai loading sebesar lebih besar dari 0,7. Output 

menunjukan bahwa loading factor memberikan nilai di 

atas nilai yang disarankan yaitu sebesar 0,7. Sehingga 

indikator-indikator yang dipergunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi validitas konvergen (convergent 

validity). 

 
Gambar 11. Hasil Perhitungan Model TAM Versi 1 

Pada gambar 11 menunjukan bahwa setelah diproses 

pada bagian model yang telah dibuat masih ada nilai 

loading factor dari setiap indikator yang < 0,7. Indikator 

ialah Sistem Secara Aktual (A3). Agar dapat memenuhi 

syarat uji validitas maka perlu dilakukan penghapusan 

indikator yang nilai loading factor nya dibawah 0,7. 

Proses dilakukan hingga tidak ada lagi nilai loading factor 

yang < 0,7. Berikut adalah model SEM yang telah 

dilakukan penghapusan indikator. 

 

 
Gambar 12. Hasil Perhitungan Model TAM Versi 2 

 

Pada gambar 12 menunjukan bahwa setelah 

pemrosesan kedua pada bagian model yang telah dibuat, 

tidak terdapat nilai loading factor indikator yang dibawah 

0,7.  

 
Gambar 13. Nilai Outer Loading 

Tabel 2. Loading Factor 

Variabel Indikator Nilai Outer 

Loading 

Keterangan 

Kemudahan 

K1 0.859 Valid 

K2 0.938 Valid 

K3 0.848 Valid 

Kemanfaatan 

KE1 0.847 Valid 

KE2 0.748 Valid 

KE3 0.853 Valid 

Sikap Dalam 

Menggunakan 

S1 0.879 Valid 

S2 0.958 Valid 

S3 0.839 Valid 

Niat Untuk 

Menggunakan 

N1 0.853 Valid 

N2 0.897 Valid 

N3 0.709 Valid 

Sistem Secara 

Aktual 

A1 0.902 Valid 

A2 0.919 Valid 

A3 0.683 Tidak Valid 

 
Gambar 13 menunjukkan bahwa nilai loading factor 

telah memenuhi nilai yang disarankan yaitu ≥ 0,7. Nilai 

yang paling kecil adalah sebesar 0,709 untuk indikator 

N3. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid 

atau telah memenuhi convergent validity. 
 

2) Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Convergent validity dapat dilihat dari nilai AVE. 

Syarat nilai AVE yaitu ≥ 0,5 untuk menunjukan ukuran 

convergent validity yang baik. Untuk dapat melihat nilai 

AVE adalah dengan cara klik construct reability and 

validity pada bagian panel bawah setelah data dan model 

di calculate dengan pilihan PLS Algorithm. Berikut 

terdapat gambar nilai AVE. 
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Gambar 14. Uji Average Variance Extracted (AVE) 

 

Pada Gambar 14 menampilkan grafik nilai Average 

Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel. Rumus 

perhitungan AVE dapat dilihat sebagai berikut:  

 

 𝐴𝑉𝐸 =
(∑ 𝜆𝑖2)𝑉𝑎𝑟 𝑓

(∑ 𝜆𝑖2)𝑉𝑎𝑟+𝑓 ∑ 𝜃𝑖𝑖
 

 

Keterangan:  

𝜆𝑖   =  factor loading  

F    =  variance  

𝜃𝑖𝑖  =  error variance 

 

Berikut adalah nilai AVE yang dapat dilihat pada 

tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel AVE Keterangan 

Kemanfaatan 0,669 Valid 

Kemudahan 0,779 Valid 

Niat Untuk Menggunakan 0,679 Valid 

Sikap Dalam Penggunaan 0,798 Valid 

Sistem Secara Aktual 0,829 Valid 

 

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai AVE untuk 

setiap variabel sudah memenuhi syarat yaitu ≥ 0,5. Nilai 

AVE paling tinggi dimiliki oleh variabel Sistem Secara 

Aktual yaitu sebesar 0,829. Sedangkan nilai 

 

3) Uji Discriminant Validity 

Selanjutnya adalah melakukan uji discriminant 

validity yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap 

konsep dari masing-masing variabel berbeda dengan 

variabel lainnya. Sebuah indikator atau model memiliki 

discriminant validity yang baik apabila nilai loading 

factor dengan variabelnya lebih besar dari pada nilai 

loading factor ke variabel lainnya. Untuk dapat melihat 

nilai discriminant validity adalah dengan cara klik 

discriminant validity pada bagian panel bawah setelah 

data dan model di calculate dengan pilihan PLS 

Algorithm. Hasil nilai discriminant validity dapat dilihat 

pada Gambar 4.15. 

 
Gambar 4.15 Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

 

Tabel 4. Cross Loading 
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KE1 0,847 0,713 0,599 0,666 0,616 

KE2 0,748 0,474 0,603 0,405 0,325 

KE3 0,853 0,635 0,649 0,610 0,608 

K1 0,513 0,859 0,562 0,571 0,518 

K2 0,727 0,938 0,609 0,657 0,536 

K3 0,721 0,848 0,636 0,687 0,583 

N1 0,661 0,699 0,853 0,686 0,670 

N2 0,639 0,573 0,897 0,793 0,579 

N3 0,557 0,382 0,709 0,453 0,439 

S1 0,588 0,677 0,724 0,879 0,607 

S2 0,632 0,707 0,769 0,958 0,621 

S3 0,655 0,562 0,643 0,839 0,536 

A1 0,535 0,547 0,601 0,603 0,902 

A2 0,640 0,582 0,659 0,599 0,919 

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa indikator yang memiliki 

loading factor atau nilai korelasi lebih besar terhadap 

variabelnya dibandingkan ke variabel lainnya yang berarti 

bahwa syarat uji discriminant validity terpenuhi. 

 

4) Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability) 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai dari 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dari 
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indikator-indikator yang mengukur masing-masing 

variabel. Nilai Composite Reliability dikatakan reliabel 

jika nilainya ≥ 0,7. Sedangkan Cronbach’s Alpha harus ≥ 

0,7. Untuk dapat melihat nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability adalah dengan cara klik Construct 

reability and Validity pada bagian panel bawah setelah 

data dan model di calculate dengan pilihan PLS Algorithm 

sama persis dengan cara melihat nilai AVE. Berikut 

adalah nilai dari Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Rumus composite reliability dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 

𝜌𝑐 =
(∑ 𝜆𝑖2)𝑉𝑎𝑟 𝑓

(∑ 𝜆𝑖2)𝑉𝑎𝑟 + 𝑓 ∑ 𝜃𝑖𝑖
 

 

Keterangan:  

𝜆𝑖   =  factor loading  

F    =  variance  

𝜃𝑖𝑖  =  error variance 

 
Gambar 15. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability 

 

Tabel 5. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach’s 

 Alpha 

 Composite  

 Realibilty 

Kemanfaatan 0.753 0.858 

Kemudahan 0.858 0.914 

Niat Untuk Menggunakan 0.761 0.863 

Sikap Dalam Penggunaan 0.872 0.922 

Sistem Secara Aktual 0.795 0.907 

 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Composite 

Reliability untuk semua variabel telah memenuhi syarat 

yaitu ≥ 0,7. Nilai Composite Reliability terendah dimiliki 

oleh variabel Kemanfaatan yaitu sebesar 0,858. 

Sedangkan nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel 

memenuhi syarat ≥ 0,7. Hal tersebut membuktikan bahwa 

jawaban dari responden mempunyai nilai yang reliabel. 

 

4.6 Hasil Analisis 

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu 

pengolahan menggunakan Bootstrapping. Bootstrapping 

digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. cara 

untuk menampilkan nilai Bootstrapping pada 

SMARTPLS 4 adalah dengan cara memilih pada bagian 

calculate setelah itu pilih Bootstrapping di bawah pilihan 

PLS Algorithm. Berikut adalah gambaran model 

struktural setelah Bootstrapping. 

 

 
Gambar 16 Model Struktural Bootstrapping 

 

Gambar 16 menunjukan berdasarkan hasil 

perhitungan Bootsrapping diatas, dilakukan untuk melihat 

signifikansi hubungan antar variabel yang ditunjukkan 

oleh nilai T Statistics. T Statistics dikatakan valid apabila 

indikator memiliki nilai T Statistics ≥ 1,96. Indikator juga 

dapat dikatakan valid jika memiliki P Value ≤ 0. Berikut 

adalah nilai T Statistics. 

 

 
Gambar 17. Hasil perhitungan Bootsrapping 

 

Berdasarkan Gambar 17 diatas didapatkan 6 (enam) 

hasil pengujian. Pengujian tersebut sebagai berikut: 

1) Hubungan antara Sikap Dalam Menggunakan 

(X3) terhadap Niat Untuk Menggunakan (Y1) 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X3 terhadap Y1 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara X3 

terhadap Y1 

Gambar 4.16 diatas dapat menunjukkan bahwa 

hubungan antara X3 terhadap Y1 adalah signifikan karena 

memiliki nilai T Statistics sebesar 4,390 (≥ 1,96). Dan 

nilai Original Sample merupakan nilai positif sebesar 

0,535 yang menunjukkan hubungan antar keduanya 

positif. Dengan demikian hipotesis H1 diterima yang 

artinya ada pengaruh yang signifikan antara X3 dengan 

Y1 dan bernilai positif. 

2) Hubungan antara Niat Untuk Menggunakan (Y1) 

terhadap Sistem Secara Aktual (Y2) 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

Y1 terhadap Y2 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara Y1 

terhadap Y2 

Gambar 4.16 diatas dapat menunjukkan bahwa 

hubungan Y1 terhadap Y2 adalah tsignifikan karena 

memiliki nilai T Statistics sebesar 7,781 (≥ 1,96). Dan 

nilai Original Sample merupakan nilai positif sebesar  

0,693 yang menunjukkan hubungan antar keduanya 
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positif. Dengan demikian hipotesis H1 diterima yang 

artinya ada pengaruh yang signifikan antara Y1 terhadap 

Y2. 

3) Hubungan antara Kemudahan (X2) terhadap 

Sikap Dalam Menggunakan (X3) 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X2 terhadap X3 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan hubungan 

antara X2 terhadap X3 

Gambar 4.16 diatas dapat menunjukkan bahwa 

hubungan antara X2 terhadap X3 adalah signifikan karena 

memiliki nilai T Statistics sebesar 3,656 (≥ 1,96). Dan 

nilai Original Sample merupakan nilai positif sebesar 

0,470 yang menunjukkan hubungan antar keduanya 

positif. Dengan demikian hipotesis H1 diterima yang 

artinya Ada pengaruh yang signifikan antara X2 terhadap 

X3. 

4) Hubungan antara Kemudahan (X2) terhadap 

Kemanfaatan (X1) 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X2 terhadap X1 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara X2 

terhadap X1 

Gambar 4.16 diatas dapat menunjukkan bahwa 

hubungan antara X2  terhadap X1 adalah signifikan 

karena memiliki nilai T Statistics sebesar 12,830 (≥ 1,96). 

Dan nilai Original Sample merupakan nilai positif sebesar 

0,753 yang menunjukkan hubungan antar keduanya 

positif. Dengan demikian hipotesis H1 diterima yang 

artinya Ada pengaruh yang signifikan antara X2 terhadap 

X1. 

5) Hubungan antara Kemanfaatan (X1) terhadap 

Sikap Dalam Menggunakan (X3) 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X1 terhadap X3 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara X1 

terhadap X3 

Gambar 4.16 diatas dapat menunjukkan bahwa hubungan 

antara X1 terhadap X3 adalah signifikan karena memiliki 

nilai T Statistics sebesar 2,880 (≥  1,96). Dan nilai 

Original Sample merupakan nilai positif sebesar 0,344 

yang menunjukkan hubungan antar keduanya positif. 

Dengan demikian hipotesis H1 diterima yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 terhadap X3. 

6) Hubungan antara Kemanfaatan (X1) terhadap 

Niat Untuk Menggunakan (Y1) 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X1 terhadap Y1 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara X1 

terhadap Y1 

Gambar 4.16 diatas dapat menunjukkan bahwa 

hubungan antara X1 terhadap Y1 adalah signifikan karena 

memiliki nilai T Statistics sebesar 2,642 (≥ 1,96). Dan 

nilai Original Sample merupakan nilai positif sebesar 

0,379 yang menunjukkan hubungan antar keduanya 

positif. Dengan demikian hipotesis H1 diterima yang 

artinya ada pengaruh yang signifikan antara X1 terhadap 

Y1. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara 

Kemanfaatan (X1) terhadap Niat untuk menggunakan 

(Y1) adalah signifikan karena memiliki nilai T Statistics 

sebesar 2,642  (≥ 1,96). Dan nilai Original Sample 

merupakan nilai positif sebesar 0,379 yang menunjukkan 

hubungan antar keduanya positif. Dengan demikian 

hipotesis H1 diterima yang artinya Ada pengaruh yang 

signifikan antara Kemanfaatan (X1) dan Niat Untuk 

Menggunakan (Y1) dengan nilai positif.  

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa para pengguna aplikasi E-SKPT memiliki respon 

yang positif untuk menggunakan aplikasi E-SKPT 

dikarenakan manfaat yang diberikan oleh aplikasi tersebut 

terhadap para pengguna. 

 

6. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukan bahwa 

pengaruh seluruh variabel memiliki hubungan yang 

positif, dari hal tersebut maka dapat diajukan saran atau 

rekomendasi berdasarakan hasil dari penelitian ini. 

Serta untuk penelitian selanjutnya peneliti bisa 

mencoba alat pengujian lain maupun model 

pengembangan lain sebagai pembanding atau alat ukur 

demi pengembangan penggunaan sistem informasi pada 

Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kab. Kutai 

Kartanegara yang lebih baik kedepannya. 

1. Domain Website harus diperketat dari segi 

keamanan sehingga tidak ada celah bagi hacker untuk 

masuk dan memanfaatkan celah pada website. 

2. Aplikasi E-SKPT dapat memperbarui keamanan 

sistem agar identitas pengguna sistem tetap terjaga 

kerahasiaannya. 

3. Server penyimpanan data E-SKPT dapat 

ditambah kapasitasnya 
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